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	Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena berpacaran yang masih terdapat tindakan menyimpang dari hubungan berpacaran. Idealnya relasi berpacaran memiliki keinginan untuk hubungan yang sehat. Tidak dipungkiri masa percintaan beriringan dengan suatu konflik yang dapat membawa hubungan menjadi tidak sehat atau disebut toxic relationship. Toxic relationship apabila dipertahankan dapat merusak kesejahteraan seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai resiliensi perempuan yang mengalami toxic relationship. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun dalam penelitian ini terdiri dari perempuan yang pernah mengalami toxic relationship sebagai informan utama dan teman dekat informan utama sebagai informan pendukung. Penelitian dianalisis menggunakan konsep resiliensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi saat berpacaran informan tidak benar-benar resilien karena informan mengulang kesalahan yang sama, rendahnya kemampuan dalam mengambil keputusan, faktor relasi kuasa dari pasangan, dan ketidakrelaan informan kehilangan cintanya. Sementara, resiliensi pasca putus informan sudah benar-benar pulih berdasarkan kemampuan informan dalam mengambil keputusan dan menunjukkan keberanian untuk keluar dari hubungan yang diketahui tidak sehat, menjadi perempuan yang mandiri, serta adanya faktor penerimaan diri sebagai adaptasi informan untuk bangkit dari kesulitan.
Abstract 
This research is motivated by the phenomenon of dating where there are still deviant actions in dating relationships. Ideally, dating relationships have a desire for a healthy relationship. It is undeniable that the romance period goes hand in hand with a conflict that can make the ties unhealthy or toxic. Toxic relationships, if maintained, can damage a person's welfare. This study aims to describe the resilience of women who experience of toxic relationships. This study uses a qualitative research method with data collection techniques through observation, interviews, and documentation. The study consisted of women who had experienced a toxic relationship as the main informant and close friends of the main informant as supporting informants. The research was analyzed using the concept of resilience. The study results showed that the informant's resilience when dating was not resilient because the informant repeated the same mistakes, low decision-making ability, power relationship factors from the partner, and the informant's unwillingness to lose his love. Meanwhile, the informant's post-breakup resilience has completely recovered based on the informant's ability to make decisions and show courage to get out of relationships that are known to be unhealthy, becoming an independent women, and the existence of a self-acceptance factor as an adaptation of the informant to rise from difficulty.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk176807872][bookmark: _Hlk176091371][bookmark: _Hlk176838786]Ditandainya masa pacaran dengan adanya pendekatan individu dari kedua lawan jenis untuk saling mengenal satu sama lainnya. Menurut (Rabu & Rongan, 2018) pacaran dilihat sebagai tahapan seleksi untuk menjalin hubungan yang lebih serius, dengan saling berusaha mencari tahu dan memahami kepribadian masing-masing dari pasangan. Dalam hal ini, pacaran dapat menjadi tempat untuk berkeluh kesah, mendukung dan membantu dalam berkembang, dan sebagai kesenangan untuk menumbuhkan kebahagiaan. 
Idealnya relasi berpacaran memiliki keinginan untuk hubungan yang sehat. Menurut teori cinta dari Sternberg terdapat tiga komponen sebuah relasi cinta yaitu: hasrat, keintiman, dan komitmen (Wahyuni et al., 2020). Ikatan rasa cinta dalam sebuah hubungan pacaran dapat diaktualisasikan dengan sempurna ketika terdapat tiga dimensi cinta menurut teori dari Sternberg tersebut. Senantiasa dalam hubungan pacaran ini akan terjaga sebaik mungkin dan terhindar dari berbagai macam hal yang membahayakan hubungan. Akan tetapi, fenomena berpacaran masih terdapat tindakan menyimpang yang dilihat dari angka kekerasan. Menurut Komnas Perempuan (2020), kekerasan perempuan tahun 2019 yang tercatat dalam CATAHU 2020 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Dari 406.178 kasus menjadi 431.471 kasus. Kekerasan dalam pacaran termasuk kasus terbanyak setelah KDRT (Wahyuni et al., 2020).
Angka kekerasan tersebut menandakan masih ada ketidaksiapan dalam menjalin suatu hubungan. Ketidaksiapan tersebut disebabkan dari pola pikir yang belum matang, menjalani hubungan agar terlihat kekinian dan tidak dianggap ketinggalan zaman pada masa remajanya, maupun faktor dari lingkungan pertemanan, sehingga hal tersebut menjadi faktor ketidaksiapan yang belum diketahui seseorang dalam membangun relasi hubungan pacaran yang sehat (Rabu & Rongan, 2018). Dampak yang muncul pada korban kekerasan dalam hubungan pacaran yaitu menurunnya kepercayaan diri, kecemasan, rasa takut dan benci, serta gejala somatis perubahan berat badan (Ningsih, 2022). Apabila mereka mampu mengelola hubungan dengan baik, minim terjadinya perilaku toxic relationship.
[bookmark: _Hlk118817331]Hubungan berpacaran dikatakan toxic apabila pola interaksi di dalamnya menimbulkan dampak negatif bagi kesejahteraan emosional satu atau dua belah pihak yang terlibat. Adanya perilaku emosi negatif dari pasangan dalam bentuk konflik dapat mengakibatkan salah satu dari pasangan merasakan kondisi terancam, tertekan, dan terpaksa, serta membuat hubungannya tidak dapat berkembang ke arah hubungan yang sehat atau positif. Hal ini menandakan bahwa hubungan tersebut ada pada hubungan yang tidak sehat atau istilah populernya adalah toxic relationship (Sulastri et al., 2022). Hubungan tidak sehat merupakan hubungan yang merugikan, dapat menghambat produktivitas dan kesehatan seseorang dalam kehidupannya, serta dapat membahayakan fisik maupun psikis. Sebuah hubungan pacaran menurut Rabu & Rongan (2018) dengan buku yang berjudul “Buku Cinta” terdapat empat tahap dalam pacaran, yaitu tahap ketertarikan, tahap kepastian, tahap komitmen dan tahap keintiman. Pada tahap keintiman biasanya sering terjadi perilaku toxic karena dirasa gagal dalam komitmen awal yang disepakati dan mengenai hal-hal yang harus dihindari terhadap rusaknya hubungan.
[bookmark: _Hlk118819036]Ciri hubungan yang tidak sehat ditandai dengan adanya rasa cemburu yang berlebihan, keegoisan, tidak jujur, sikap merendahkan sampai memberi komentar buruk, dikontrol oleh pasangan, tidak mendapat dukungan, selalu dicurigai dan dikekang, dan menerima kekerasan (Oktaviani & Amalia, 2022). Dalam toxic relationship biasanya salah satu pihak berupaya untuk mendominasi pihak lainnya, karena dirasa memiliki hak kekuatan terhadap pasangannya. Umumnya korban dari toxic relationship yaitu perempuan. Menurut Rahayu & Qodariah (2019), perempuan merupakan seseorang yang rentan mengalami kekerasan, karena dalam kehidupan sehari-hari perempuan dianggap makhluk yang lemah. Alasan tetap bertahan dalam toxic relationship adanya harapan informan terhadap pelaku untuk menjadi lebih baik dari kejadian sebelumnya. Namun, pola ini terus berulang yang pada akhirnya membahayakan diri perempuan terdampak pada kondisi yang tertekan atau terpuruk. 
Dengan demikian, peneliti tertarik untuk mengetahui daya juang informan setelah dari situasi sulit melalui upaya resiliensi. Resiliensi memiliki arti sebagai keahlian individu untuk bangkit dari rasa keterpurukan yang dialami. Selain itu, resiliensi dapat juga diartikan sebagai penyesuaian positif atau adaptasi individu terhadap suatu permasalahan (Utami & Fatimah, 2023). Adaptasi adalah upaya nyata penyesuaian dengan lingkungan melalui prinsip pendekatan untuk mengatasi kemungkinan dampak negatif (Subair et al., 2014). 
Terdapat dua faktor yang menggambarkan resiliensi pada seorang individu, yaitu kesulitan dan kekuatan individu. Menurut Perkins dan Caldwell, dalam Hendriani (2022) berpendapat bahwa sifat dari resiliensi tidak menetap pada diri individu, hanya saja dari hasil kekuatan dalam individu maupun luar individu itu sendiri. Oleh karena itu, digunakannya resiliensi untuk menganalisis fenomena toxic relationship  ini sangat relevan, karena komponen yang perlu ada dalam mengidentifikasi resiliensi yaitu paparan dari situasi yang sulit dan menekan, hambatan atau ancaman yang berat dalam hidup individu, serta penyesuaian positif individu terhadap situasi tersebut (Hendriani, 2022). Menurut Grotberg, dalam Detta & Abdullah (2017) terdapat tiga faktor terbentuknya resiliensi yang bersumber dari I Am, I Have, dan I Can. Ketiga faktor ini saling berkaitan satu sama lain untuk membentuk resiliensi individu. Adapun proses resiliensi menurut O’Leary dan Ickovics, dalam Coulson (2006) yaitu terdiri dari empat tahapan, tahap mengalah, tahap bertahan, tahap pemulihan, dan tahap berkembang pesat. 
Berdasarkan dari hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan resiliensi perempuan yang mengalami toxic relationship dari hubungan berpacaran hingga pasca putus berpacaran.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data dan hasil penelitian secara deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari individu diamati (Sugiyono, 2016). Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Bahagia, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Informan dalam penelitian ini berjumlah 8 orang, dengan rincian 4 informan utama dan 4 informan pendukung. Informan utama adalah perempuan yang mengalami toxic relationship dan informan pendukung dari teman dekat informan. Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu memilih informan yang dianggap sesuai dengan topik penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik validitas data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data yang dilakukan ialah pengambilan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Resiliensi Perempuan yang mengalami Toxic Relationship
Terjadinya kekerasan yang dialami oleh individu dapat meninggalkan trauma bagi dirinya. Trauma dapat pulih apabila individu tersebut dapat menerima dan bangkit dari keterpurukan dalam hidupnya (Hendriani, dalam Marita & Rahmasari, 2021). Kemampuan dalam mengembangkan diri juga perlu diterapkan agar dapat melewati dan menangani permasalahan secara efektif. Kemampuan tersebut yaitu resiliensi atau daya seseorang dalam menghadapi, mengatasi, mempelajari, maupun mengubah kesulitan yang dialami hidupnya (Grotberg, dalam Marita & Rahmasari, 2021). Proses menjadi individu yang resilien membutuhkan waktu dan tidak mudah. 
Melalui wawancara kepada empat informan yang mengalami hubungan beracun dengan pengalaman yang berbeda-beda. Cara para informan dalam memutuskan hubungan dari pelaku melalui berbagai pertimbangan. Para informan mengalami kesulitan dan keraguan untuk melepaskan pasangan karena banyak cara yang dilakukan pasangan untuk kembali meluluhkan hati para informan dan rasa cinta informan kepada pasangan lebih besar, sehingga sulit untuk melepaskannya. Meskipun ketika mengingat kesalahan yang dibuat oleh pasangan akan merasakan kecewa kembali dan meminta putus akan tetapi pada akhirnya tetap bersama kembali.

Resiliensi Perempuan Fase Berpacaran
Resiliensi hendaknya dimiliki dalam diri individu, karena dapat mempengaruhi sikap individu agar lebih optimis, yakin, dan lebih tenang dalam mengelola emosi yang dimilikinya. Tentunya hal ini dapat memudahkan para individu dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi (Sari et al., 2020). Kemandirian terkait erat dengan resiliensi individu. Apabila individu mampu mencapai peran sosial, individu tergambar adanya perubahan positif dari situasi yang membuat dirinya terpuruk (Davidson et al., 2024). Berikut adalah proses bangkit informan dari kesulitan yang terjadi di fase berpacaran. 

“Aku biasanya nangis sih, aku kalau ga nangis kayak aku ga punya tameng gitu loh. Misalnya aku kasarin balik itu engga juga paling kalau ga nangis yauda aku yang ademnya gitu loh karena takutnya kalau sama-sama panas kan makin parah. Aku dulu pikirinnya gitu kalau dia kasar aku yang kalemnya gitu, yang ngademin supaya dia stop.” (Wawancara NA, 3 Februari 2024)

Berdasarkan hasil wawancara, menangis adalah cara satu-satunya informan NA menghadapi permasalahan yang dialami dengan pasangan. Menurut informan NA, dirinya tidak boleh ikut terbalut emosi yang sama seperti pasangannya, karena dapat memperkeruh suasana hubungan menjadi lebih buruk. Sebagaimana yang dialami informan PI, AS, dan RA juga merasakan dirinya hanya bisa menangis, marah, cemas dan mengalah. Meluapkan kesedihan dengan menangis membuat para informan menjadi sedikit lebih tenang untuk mengontrol emosinya. Dampak dari keterpurukan ini membuat para informan menjadi kurang produktif dalam menjalani aktivitas seperti biasanya, terlihat murung, tidak berselera makan, dan tidak percaya diri. 
Setelah mengalami kesedihan, para informan mulai beradaptasi dengan kondisi keterpurukan akibat kekerasan dalam hubungannya. Para informan tentunya berusaha bangkit dari kesedihan melalui berbagai cara agar mampu menjalankan kehidupan semestinya.

“Kalau dia ngomong, aku iya iya aja. Tapi kayak sakit loh, aku ngerasain sakit. Paling aku cerita doang ke teman-teman aku kayak ihh tadi aku diginin tau. Kadang pas dia ngomong, aku langsung nangis. Tapi nangisnya diam-diam ga langsung di depan dia.” (Wawancara PI, 1 Maret 2024)

Berdasarkan hasil wawancara, informan PI ketika merasakan kecewa terhadap pasangan lebih memilih untuk bercerita kepada teman yang dirasa dekat dengan informan. Pernyataan informan PI serupa dengan informan lainnya. Para informan merasa lebih lega ketika sudah bercerita kepada teman, dan dirasa dapat memberikan solusi apabila dibutuhkan. Sebagai teman dekat, yang dilakukan untuk mendukung informan agar terdistraksi dari permasalahan yaitu menemani informan, mengajak main atau jajan, dan memberikan afirmasi sebagai bentuk kekuatan diri informan. 

“Nangis. aku tangisin aja gitu sampai aku tenang. Trus yakinin diri kalau misalnya gapapa gitu, aku selalu mikir kalau ini rintanganya. kan kalau misalnya kita niatnya serius pasti ada aja rintanganya.” (Wawancara AS, 21 Februari 2024). 
Selain menemui teman dekat, upaya lain yang dilakukan salah satu informan AS agar dapat berpikir secara realistis dengan merenungkan diri bahwa setiap permasalahan dalam hubungannya adalah sebuah ujian atau rintangan karena hubungan yang dijalankan mengarah pada hubungan yang serius ke jenjang pernikahan. Menurut informan AS permasalahan yang terjadi adalah hal yang biasa atau wajar karena disebut dengan ujian hubungan. 
Upaya lainnya yang membuat informan dapat bangkit dari keterpurukan yaitu dengan menunjukkan sikap lebih tegas kepada pasangan. Hal ini dilakukan oleh informan NA, sebagai berikut:

“sekitar bulan juli atau agustus aku mulai lebih bisa ngebela diri daripada sebelum-sebelumnya yang tertindas terus karena di bulan akhir itu aku mulai bisa marahin dia, aku bisa berkata tidak, aku mulai bisa kayak kalau kamu ga mau kayak gitu yaudah gitu" (Wawancara NA, 3 Februari 2024).

Berdasarkan hasil wawancara, pernyataan informan NA mewakili informan lainnya. Respon dari pasangan ketika informan menunjukkan pembelaan diri dapat menghargai informan dan terlihat lebih segan kepada informan, namun apabila informan bersikap tidak tegas, respon dari pasangan dapat menindas kembali informan atau bersikap egois. Informan NA lebih bisa menunjukkan sikap tegas kepada pasangannya ketika di bulan akhir menuju berakhirnya hubungan mereka. Sikap tegas yang dilakukan kepada pasangan tidak sepenuhnya langsung adanya perubahan dari pasangan maupun diri informan. Tentunya dengan bersikap membela diri ini bertujuan untuk tidak tertindas dari pasangan seperti peristiwa sebelumnya yang pernah terjadi. Cara tersebut menjadi berhasil ketika pasangan mulai menunjukkan adanya perubahan sikap kepada informan. 
Perilaku pasangan yang meyakinkan kembali para informan juga dapat menjadi bangkitnya para informan dari rasa terpuruk, sehingga dapat menjadi penguatan diri para informan. Berjalannya hubungan dengan situasi kembali membaik membuat para informan menaruh harapan positif terhadap hubungannya maupun perilaku dari pasangan. Namun, setelah siklus yang berulang dari permasalahan, individu menyadari bahwa perilaku dari pasangan toxic dan hubungan yang dijalankan tidak sehat. Untuk itu para informan mulai memberikan pertimbangan bagi dirinya sendiri untuk tetap melanjutkan atau berhenti.
Setelah melalui proses yang berat. Pengalaman yang dialami informan AS dan PI serupa. Dari pertimbangan yang dipikirkan terhadap hubungannya, informan memutuskan untuk mengakhiri hubungan. Informan AS dan PI memilih untuk tidak melanjuti hubungannya yang tidak sehat dengan alasan sudah tidak kuat dengan perilaku pasangan dan terbesit pemikiran bahwa hubungannya tidak baik untuk dilanjutkan ke hubungan yang serius. Meskipun terdapat harapan untuk pasangan agar dapat lebih baik, akan tetapi tidak menutup kemungkinan terhadap niat informan untuk tetap pada pendiriannya. 
Berbeda dengan informan NA dan RA yang sampai akhir hubungan tidak adanya keinginan untuk mengakhiri hubungan dari informan. Informan sadar akan hubungannya yang tidak sehat, namun tetap bertahan dengan alasan rasa cinta informan yang sudah terlalu besar, tidak ingin mengenal dari awal dengan orang baru, dan adanya harapan besar bahwa pasangan dapat berubah. Berakhirnya hubungan informan NA dan RA karena pasangan yang memutuskan. Menurut informan NA, yang telah terjadi di dalam hubungannya adalah cara Tuhan untuk memisahkan informan NA dan pasangan dari seseorang yang kurang tepat atau tidak baik bagi dirinya. Informan NA meyakini apabila hal itu adalah kehendak Tuhan, sehingga tidak ingin kembali kepada pasangan dan cukup menjadi seorang teman, serta berusaha mencari pengalihan agar tidak selalu memikirkan pasangan.  


Resiliensi Pasca Putus Berpacaran
Putus cinta didefinisikan sebagai berakhirnya hubungan suatu ikatan berpacaran yang terjadi dengan suatu alasan tertentu yang dapat mengakibatkan perasaan kekecewaan (Atrup dan Anisa, dalam Aska et al., 2022). Menurut Kalsum & Laksmiwati (2023) terjadinya putus berpacaran dapat disebabkan beberapa alasan, seperti adanya perselingkuhan, tidak direstui atau disukai oleh orang tua, adanya kebohongan dalam hubungan atau banyak menyimpan rahasia, hilangnya kepercayaan, dan mencintai orang lain. Individu yang mengalami putus cinta tak jarang mengalami kondisi keterpurukan atau kesedihan yang mendalam. Untuk tidak berlarut dalam kesedihan, individu membutuhkan kemampuan resiliensi untuk mengatasi permasalahan yang terjadi. Berdasarkan hasil wawancara dengan empat informan utama, kemampuan resiliensi yang dialami para informan memiliki perbedaan. Hal ini dibuktikan sebagai berikut:
Pengalaman Informan NA 
Informan NA pulih dalam beberapa tahapan. Pengalaman informan NA setelah berakhirnya hubungan dengan pasangan terdapat negosiasi yang dilakukan. Hal itu terjadi karena perasaan tidak rela dari informan karena diputuskan oleh pasangan dengan alasan perbedaan agama. Permintaan dari informan NA yaitu masih terjalin komunikasi walaupun dengan porsi yang berbeda, masih bisa bertemu atau sekedar main dan bercerita, meskipun informan NA juga meminta untuk mengurangi sikap atau perilaku sebagai pacar. Hal itu dilakukan dengan syarat dari masing-masing belum memiliki pacar baru. 

“Aku galau banget sih. Aku kan putus 2020 bulan oktober dan itu pas banget di masa-masa itu aku udah lulus sekolah, nganggur, dan ga ada kegiatan. Jadi kan ga ada distraksi, ga ada hal-hal yang bisa ngedistrak aku dari pikiran-pikiran itu dari galaunya. Jadi memang benar-benar pas putus itu aku pure galau aja gitu yauda. Dikit-dikit nangis, nangis, nangis mulu dan walaupun aku udah ga nangis trus aku dapat kabar dari teman aku kalau misalnya dia dekat sama si A, B, nah itu aku sedih lagi, nangis lagi. Jadi memang itu aku ga bisa move on sampai di titik 2022.” (Wawancara NA, 3 Februari 2024)

Berdasarkan hasil wawancara, fase awal putus cinta informan NA berdampak keterpurukan yang mendalam karena pada saat itu informan baru lulus dari sekolah, tidak memiliki pekerjaan, dan tidak adanya kegiatan, sehingga tidak ada perilaku yang mendistraksi pikiran informan selain dari kegalauan putus cinta. Putus cinta informan dengan pasangan membuat informan berlarut dalam kesedihan. Pemicu lain yang membuat informan kembali menangis adalah mendengar kabar baru pasangan dengan perempuan lain, yang didapatkan dari teman-teman informan. Peristiwa ini berlarut sampai 2 tahun berjalannya informan dapat pulih dari keterpurukan. 
Terpuruknya informan NA sampai tahun 2022 mengalami beberapa tahap hingga tersadar bahwa pasangan adalah bukan satu-satunya laki-laki yang baik. Ketika di tahun 2021 informan mulai menjalani aktivitas produktif yaitu bekerja, mengurangi komunikasi dengan mantan pasangan, dan mencoba untuk dekat dengan orang lain. Namun, informan merasa gagal dan kesulitan mengenal orang baru karena belum sembuh seutuhnya dari keterpurukan sehingga sering membandingkan mantan pasangan dengan orang baru. Datangnya orang baru dalam hidup informan menyebabkan informan memiliki kriteria baru dalam memilih pasangan dan merasakan dicintai seutuhnya.

“ternyata berhasilnya udah kayak di jalanin aja gitu. Seiring berjalannya waktu ada aja yang bikin aku nantinya ilfeel sama dia, ada aja yang bikin aku tiba-tiba rasa aku makin berkurang sama dia, tiba-tiba aku punya kegiatan lagi yang bikin gua kedistrak. Ternyata itu justru caranya yang paling ampuh.” (Wawancara NA, 3 Februari 2024)

Berdasarkan hasil wawancara, cara pulihnya informan justru berjalan dengan sendirinya karena terdapat suatu hal yang membuat informan merasa tidak menyukai dengan mantan pasangan dan rasa cinta yang sudah berkurang. Informan NA belajar dari pengalaman sebelumnya agar terhindar dari hubungan yang tidak sehat. Untuk itu informan lebih selektif dalam memilih pasangan. Menata hatinya kembali dengan mengisi waktu seperti bekerja, menjalankan aktivitas di gereja, dan lainnya agar tetap produktif. Berjalannya proses yang lama, informan NA sudah seutuhnya pulih dari keterpurukan dan tidak memikirkan mantan pasangan. Ketika sudah pulih, informan mencoba kembali menerima orang baru yang bertemu di satu pekerjaan informan. Hubungan baru yang dijalankan berlangsung sampai saat ini dan sudah berjalan selama 1 tahun. 
Pengalaman Informan RA
Berakhirnya hubungan dengan pasangan membuat kondisi informan RA sangat terpuruk, karena putusnya hubungan mereka terdapat insiden pasangan yang membuat kehamilan di luar pernikahan dengan perempuan lain. Dampak dari peristiwa tersebut membuat informan selama hampir 3 bulan tidak komunikasi dengan dunia luar, menjadi pendiam, mudah marah, merenungkan diri di dalam kamar, tidak bersosialisasi dengan teman-teman, langsung mengganti handphone, dan memilih meninggalkan kelompok pertemanan dengan pasangan saat itu. Dari adanya pengalaman ini menyebabkan informan memiliki perubahan pandangan mengenai laki-laki. Menurut informan, semua laki-laki tidak ada yang setia atau selingkuh, semua nyakitin, dan semua laki-laki sama saja tidak ada perbedaannya. 
Selama berjalan 3 bulan, teman dekat dari informan selalu mencoba untuk menemani informan agar tidak merasa sendiri. Meskipun terkadang informan tidak ingin ditemani. Ketika informan tidak ingin ditemani, sebagai teman dekat hanya bisa memberikan dukungan secara tidak langsung. Diterimanya teman dekat oleh informan ketika menyadari bahwa dirinya tidak bisa sendirian. Meskipun ruang pertemuan tersebut informan lebih banyak diam, hanya saja informan perlu untuk mendengarkan suara agar tidak sepi di dalam kamarnya. Informan merasa apabila di kondisi yang sepi, dirinya akan sedih kembali. Dukungan dari teman dekat selain menemani informan, juga merekomendasikan film atau series korea untuk ditonton informan sebagai mengisi waktu kekosongan informan. Saat itu informan sudah tidak tahu harus melakukan aktivitas apa lagi sehingga teman dekat menyarankan film atau series korea, meskipun pada dasarnya informan tidak menyukai film atau series korea tersebut. 
Saat ini informan RA masih memikirkan dan merindukan mantan pasangan. Informan melihat mantan pasangan hanya bisa melalui sosial media Instagram untuk melihat mantan pasangan saat ini sudah bahagia atau belum dan melihat keluarga kecil dari mantan pasangan. Hal ini menjadi peristiwa yang paling berat bagi informan. Pulihnya informan RA masih belum dipastikan seutuhnya karena masih adanya rasa trauma dan rasa menyakitkan yang ditinggalkan oleh mantan pasangan. 

“Aku jadi ga bisa percaya aja sama laki-laki. Tapi menurut aku buat apa kita kayak cuma bertahan sama satu laki-laki doang, sedangkan laki-laki juga ga bisa lakuin hal yang sama.” (Wawancara RA, 6 Maret 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara, RA sudah tidak mempercayai laki-laki. Informan merasa tidak memiliki manfaaf untuk dapat bertahan dengan satu laki-laki saja, karena menurutnya laki-laki tidak bisa melakukan hal yang sama atau setia terhadap satu perempuan. Kondisi saat ini informan sudah mati rasa dengan laki-laki yang membuat informan berada di titik merespon semua laki-laki tanpa adanya komitmen di dalamnya. Titik tersebut membuat dirinya kembali sadar bahwa yang dilakukan adalah tindakan yang tidak benar. Di sisi lain, informan masih memiliki harapan untuk kehidupannya. Harapan tersebut berisikan informan berharap untuk bisa menemukkan laki-laki yang tanggungjawab, dekat dengan keluarganya, dan juga laki-laki yang sholeh. Adapun terdapat harapan untuk diri informan sendiri yaitu dapat merelakan semua apa yang sudah terjadi. 
Pengalaman Informan PI
Pengalaman informan PI dengan para informan lainnya mengalami perbedaan. Informan PI memutuskan pasangan dengan cara dekat dengan laki-laki yang saat ini menjadi pasangannya yang baru. Laki-laki tersebut menjadi cara satu-satunya informan agar dapat terlepas dari pasangan toxic nya begitupun dengan pasangannya yang dapat merelakan informan PI. Fase pulihnya informan PI dibantu oleh pasangannya saat ini. Menurut informan PI, saat ini tidak adanya ketakutan dalam diri informan. Informan merasa bisa menjadi dirinya sendiri karena pasangan yang saat ini bisa jauh lebih menerima informan dan tidak adanya tuntutan yang membuat informan PI merasa tertekan. Informan dengan pasangan yang baru saat ini sudah berjalan 1 tahun 3 bulan. Harapan informan dengan pasangannya yang baru yaitu tidak merasakan suatu hal yang pernah terjadi sebelumnya pada informan PI. 
Pengalaman Informan AS
Berjalannya 1 bulan setelah putus, pasangan mencoba menghubungi informan AS terkait menanyakan kabar informan, bukan untuk memperbaiki hubungan. Setelah itu, informan langsung memutuskan kontak semua sosial media pasangan. Dampak dari keterpurukan informan yaitu perubahan kebiasaan dalam hidup seperti perubahan pola makan yang dirangkap menjadi1x dalam sehari yang dilakukan pada siang hari untuk makan pagi dan makan malam, turunnya berat badan informan sampai 7 Kg, dan mengganggu aktivitas pekerjaan informan. 
Informan AS mngalami keterpurukan selama beberapa bulan sampai akhirnya pulih dengan sebuah proses yang ada. Cara informan pulih dari rasa terpuruk yaitu dengan menikmati prosesnya. Ketika bersedih, informan AS akan menangis dan menyalahkan diri sendiri, namun disisi lain informan mencari cara untuk dapat bahagia dengan caranya. Mengalihkan kesedihan dengan cara pergi olahraga, pergi dengan teman-teman atau menghabiskan waktu dengan diri sendiri, dan melakukan hal-hal yang disukai. Perjalanan selama 6 bulan selama keterpurukan, informan AS baru berhenti menangis. Setelahnya informan sudah merasa lebih baik ketika mendengar kabar pasangan sudah bersama perempuan barunya. Informan AS juga memberikan afirmasi positif seperti tidak perlu menghakimi diri sendiri karena berakhirnya hubungan bukan sepenuhnya salah informan dan sudah memberikan segala sesuatu yang terbaik demi menjaga hubungannya. Afirmasi positif ini tentunya untuk dirinya sebagai bentuk mengelola emosinya agar dapat pulih dari keterpurukan. 
Dengan adanya pengalaman hubungan yang tidak sehat ini membuat informan AS lebih selektif dalam memilih pasangan karena tidak ingin mengulang kesalahan yang sama. Pulihnya informan saat ini sudah seutuhnya dapat memulai kembali hubungan baru dengan seseorang yang baru. Saat ini informan sudah memutuskan untuk menjalani hubungan kembali dengan seseorang yang baru.
Berikut adalah tabel yang menjelaskan mengenai resiliensi informan fase berpacaran dan resiliensi informan pasca putus berpacaran, sebagai berikut:

Tabel 1. Resiliensi Informan Saat Berpacaran dan Resiliensi Pasca Putus Berpacaran
	No.
	Jenis
	Aspek-aspek

	
	
	Resiliensi saat berpacaran
	Resiliensi pasca putus berpacaran

	1.
	Proses Resiliensi
	Resiliensi semu merupakan dari fase berpacaran, informan melalui proses resiliensi yang terdiri dari tahap mengalah, bertahan, pemulihan, dan berkembang dengan pesat. 
1. Tahap mengalah, informan mengalah demi menjaga hubungannya, meskipun terdapat ancaman dari pasangan.
2. Tahap bertahan, informan masih berada di kondisi keterpurukan dengan perasaan sedih yang berkepanjangan dan belum adanya kemampuan beradaptasi dengan lingkungan sosial. Dampak dari tahap ini terganggunya akitivitas dalam menjalankan kehidupan seperti biasanya. 
3. Tahap pemulihan, informan sudah dapat menerima kondisi pasangan karena menunjukkan proses perubahan, serta berusaha berpikir positif. Tahap pemulihan dibantu dari dukungan sosial, baik dari teman dekat dan pasangan. Adapun dengan melakukan aktivitas yang disukai informan. 
4. Tahap berkembang dengan pesat, pengalaman yang dialami informan menjadikan mereka mampu untuk menghadapi atau mengatasi kondisinya yang menekan sebelumnya. Tahapan ini memberikan perubahan bagi informan, informan mulai berani untuk membela diri dan menolak pasangan.
	Tidak adanya proses resiliensi karena individu atau informan sudah tidak lagi melalui tahapan mengalah, bertahan, pemulihan, dan berkembang, karena informan sudah tidak lagi memikirkan pasangan untuk kembali bersama pasangan. 

	2.
	Sumber Resiliensi
	Sumber resiliensi atau sumber dukungan para informan untuk mempunyai kemampuan resiliensi yang terbentuk dari tiga faktor:
1. Kekuatan dalam diri  (I Am)
Bersumber dari rasa optimis informan terhadap hubungan yang dijalani, rasa sayang terhadap diri sendiri bahwa dirinya berharga, berpikir positif, dan melakukan aktivitas produktif. Selain itu, sumber kekuatan dalam diri informan berasal juga dari tujuan hubungan yang dijalani menuju persiapan menikah. Berbeda dengan informan yang memiliki tujuan untuk kesenangan, tidak berkaitan dengan tujuan hanya saja berdasar pada rasa cinta informan. 
2. Dukungan sosial (I Have)
Bersumber dari teman terdekat dan terpercaya para informan. Dukungan yang diberikan teman dekat seperti menemani, mengajak main, dan memberikan afirmasi positif, serta memberikan perspektif lain apabila dibutuhkan informan. Adapun dari situasi hubungan yang membaik dengan perubahan sikap pasangan yang membuat informan pulih karena adanya harapan menjadi lebih baik. 
3. Kekuatan interpersonal (I Can)
Bersumber dari cara informan untuk berusaha menunjukkan pembelaan diri atau bersikap asertif kepada pasangan. Informan juga memberanikan diri untuk memutuskan hubungannya. 
	1. Kekuatan dalam diri informan (I Am)
Terbentuk dari melakukan aktivitas produktif untuk mendistraksi pikiran negatif, cara informan mengelola emosinya dengan memberikan afirmasi positif seperti tidak perlu untuk menghakimi diri sendiri karena informan sudah memberikan segala sesuatu yang terbaik demi menjaga hubungan, dan rasa optimis informan untuk menikmati segala proses bangkitnya informan. Adapun dengan perbedaan informan dari cara berkomunikasi dengan pasangan. Terdapat informan yang secara langsung memutuskan komunikasi, dan terdapat tetap berkomunikasi karena dengan cara tersebut perlahan dapat merelakan putusnya hubungan
2. Dukungan sosial (I Have)
Informan didukung oleh teman dekat atau orang terpercaya informan agar menjadi pribadi yang lebih tangguh, memberikan semangat agar tidak berlarut dalam kesedihan, menemani informan, mengajak jalan-jalan, dan menyarankan untuk melakukan aktivitas baru agar dapat mengalihkan dari kesedihan. 
3. Kekuatan Interpersonal (I Can)
Menikmati proses yang menjadi cara informan untuk bangkit dari keterpurukan, menanamkan pikiran positif dengan harapan terhadap diri sendiri maupun harapan untuk masa depan. Informan meyakinkan diri kembali setelah putus cinta bahwa informan juga berhak kembali bahagia tanpa pasangan. Adapun dengan informan yang meyakinkan diri dengan percaya kepada Tuhan bahwa dengan putusnya hubungan adalah cara terbaik yang Tuhan berikan.


(Sumber: Pengolahan Data Primer Februari-Maret 2024)
SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian terkait resiliensi perempuan dalam menghadapi toxic relationship sebagai pengalaman dari berpacaran hingga pasca putus berpacaran, resiliensi yang dimiliki para informan mempunyai perbedaan saat pacaran dan pasca putus. Perbedaan ini terletak pada kondisi informan ketika kembali pulih. Saat berpacaran, informan kembali pulih akan tetapi masih mengalami siklus berulang dari permasalahan yang sama. Kondisi ini menggambarkan informan kurang adanya keberanian untuk meninggalkan hubungan yang diketahui tidak sehat, adanya ancaman, tidak rela kehilangan rasa cintanya, dan faktor relasi kuasa yang membuat informan meragukan pengalamannya sendiri mengenai hubungan yang sehat. Sementara itu, pasca putus informan sudah dikatakan benar-benar pulih karena informan memiliki kesadaran penuh untuk keluar dan bangkit dari hubungan tidak sehat, informan sudah menjadi perempuan yang mandiri dan tidak adanya harapan kembali kepada pasangan, serta memaknai permasalahan yang terjadi menjadi pengalaman dan pelajaran yang berarti sebagai proses perkembangan diri agar tidak mengulangi kesalahan yang sama. 
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